Strategi Perpustakaan dan Pustakawan
dalam Pemberdayaan Masyarakat

Pendahuluan

lidak dapat dipung-

kiri lagi bahwa pada

prinsipnyva pendi-
dikan merupakan proses
pemberdayaan yang ber-
langsung sepanjang hayat
dan merupakan salah satu
kebutuhan mengdasar bagi
perkembangan sebuah bang-
sa. Pemberdayaan masyara-
kat menjadi prasyarat dalam
perencanaan maupun pelak-
sanaan proses pembangunan.
Untuk tercapainya pember-
dayaan masyarakat sangat di-
perlukan strategi dari sebuah
perpustakaan. Sebenarnya
antara perpustakaan dan ma-
syarakat terdapat hubungan
kausal sebab akibat. Artinya
adanya perp 5takaan karena

masyarakat yang membu- :
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gunakan untuk memberdaya-
kan (empower) masyarakat
tersebut?

Strategi Perpustakaan dan
Pustakawan

Bagaimana membangun
“Jemnbatan” antara masyara-
kat dan perpustakaan, mau-
pun antara masyarakat dan
pustakawan? Jawabannya
adalah perlu strategi. Strategi
merupakan salah satu faktor
terpenting yang memiliki
pengaruh besar dalam setiap
aktivitas kehidupan. Peneta-
pan strategi memungkinkan
seseorang untuk merancang
langkah-langkah apa yvang
sesuai dengan program yang
telah direncanakan untuk
mcwu;udkm suatu tujuan.

Kehadiran perpustakaan
tidak hanya cukup dengan
menyediakan tempat vang
bagus dan buku-buku yang
beraneka ragam. Namun
juga harus disertal dengan
peran pustakawannya dalam
mengadakan berbagai kegiat-

an st;muius untuk member-

dayakan maayarakat Per-
pustakaan dapat menjadi
sebuah media belajar ber-

- sama di masyarakat kare-

na ada kemudahan warga
dalam mengakses informas:
apapun yang dimiliki oleh
perpustakaan. Selain itu per-
pustakaa imem;aai{aﬂ pﬁib

m@s n EArtmva.




“... Perpustakaan umum me-
nyediakan kebutuhan men-
dasar untuk pembelajaran
jangka panjang, kemampuan
untuk memutuskan secara
mandiri, dan perkembangan
kebudayaan, baik individu
maupun kelompok™).

Mencermati dari statu-
ta Unesco di atas, terlihat
bahwa peran yang diemban
oleh perpustakaan tidak-
lah ringan. Makanya perlu
strategi agar peran tersebut
dapat terlaksana dengan
baik. Perpustakaan harus
mampu berfungsi melayani
penggunanya. Dalam artian
dapat berperan sebagai me-
dia yang mempertemukan
komunitas pengguna dari
berbagai macam profesi dan
berbagai kebutuhan yang
berbeda-beda. Di tangan
pustakawanlah perpustakaan
akan terbentuk dan ber-
peran sebagaimana diideal-
kan dalam statuta Unesco
di atas.

Menurut Sutarno (2005:
15) ada beberapa upaya un-
tuk membangun hubungan
yang baik antara pihak per-
pustakaan dengan pemakai-
nya, yaitu:

1. Mengadakan sosialisasi
dan pemasyarakatan atas
keberadaan dan layanan
jasa perpustakaan,

2. Promosi dan publikasi
perpustakaan,

3 Méngundang tokoh ma-

syarakat atau figur pub-
lik ke perpustakaan,

4. Melakukan kegiatan
yang melibatkan parti-
sipasi masyarakat ter-
tentu,

5. Mengadakan berbagai
kegiatan temu ilmiah,
dan

6. Mengadakan kegiatan-
kegiatan yang diprakar-
sai oleh perpustakaan
yang melibatkan ma-
syarakat.

Pustakawan yang Berdaya

Hampir pada setiap pro-
gram pemberdayaan, aspek
pengembangan sumber daya
manusia dijadikan salah satu
komponennya. Pengembang-
an sumber daya manusia
dalam rangka pemberdayaan
masyarakat harus mendapat
penanganan yang serius. Per-
lu diperhitungkan pelaksana
dari peran perpustakaan,
yaitu pustakawannya sendiri.
Pustakawanlah yang akan
menjadi ujung tombak keber-
hasilan perpustakaan dalam
upaya memberdayakan ma-
syarakat. Lalu seperti apakah
sebenarnya pustakawan yang
berdaya itu?

Saat ini para pustakawan
di Indonesia dihadapkan
pada perubahan sosial di
masyarakat. Terjadinya le-
dakan informasi (information
explosion) sebenarnya mem-
buat masyarakat tidak lagi
kesulitan untuk mengakses
bermacam-macam informasi
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baru yang muncul setiap de-
tik. Akan tetapi, tidak semua
lapisan masyarakat dapat
optimal memanfaatkannya.
Hal ini perlu introspeksi dari
para pustakawan. Bagaimana
mau memberdayakan ma-
syarakat, apabila pustakawa-
nnya sendiri saja tidak ter-
berdayakan. Kalimat terse-
but mengandung makna
yang sangat menyindir para
pustakawan. Lalu apakah
pustakawan akan berdiam
diri saja? Tentu saja tidak.
Pustakawan harus bangkit
dari keterpurukan terhadap

anggapan yang demikian

memojokkan tersebut.

Upaya untuk mem-
berdayakan masyarakat,
pustakawan harus berani ke-
luar dari arena kepustakawa-
nan dan memahami peruba-
han masyarakat di sekeliling
kita seperti apa, memahami
kebutuhan/keinginan ma-
syarakat, dan kemudian siap
melakukan perubahan. Me-
mang tidak mudah menjadi
orang lain, tetapi yang ter-
penting ada hikmah yang
kita dapatkan. Apakah itu?
Sangat luar biasa, karena
hikmahnya ternyata adalah
kita bisa melihat diri sendiri
dengan kacamata orang
lain.

Kalau dicermati lebih
lanjutsebenarnyapustakawan
itu turut berandil besar
dalam mencerdaskan ke-
hidupan bangsa. Alasannya
karena pustakawan berperan
dalam menjembatani ber-
bagai manusia yang datang



ke perpustakaan dengan ber-
bagai latar belakang dan ke-
butuhan informasi yang ber-
beda-beda. Pustakawan tidak
hanya sebagai “pelayan”,
namun malah lebih dari itu
karena bisa membantu orang
lain yang membutuhkan,
sehingga ada kekayaan batin
dan inspirasi tersendiri bagi
pustakawan.

Pustakawan harus me-
mahami kehidupan masyara-
kat dan menjadi bagian dari
potret masyarakat. Maksud-
nya untuk memberdayakan
masyarakat, maka para
pustakawan terlebih dulu
harus mengikuti keperluan
masyarakat, mendekatkan
diri dengan pemustaka, dan
berusaha melihat tren yang
terjadi di masyarakat seperti
apa. Pustakawan hendaknya
selalu dinamis, kreatif, pro-
aktif, informatif, dan inovatif
dengan selalu memprioritas-
kan nilai ibadah dalam se-
tiap kegiatannya. InsyaAllah
dengan niat ibadah semuanya
menjadi terasa ringan tanpa
beban. Selanjutnya agar tidak
ketinggalan arus dan arah pe-
rubahan, maka pustakawan
juga harus selalu mengikuti
perkembangan situasi serta
kondisi melalui informasi
dari berbagai media, baik itu
informasi kepustakawanan
maupun informasi di bidang
lainnya.

Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pustakawan
adalah salah satu kunci untuk
pemberdayaan masyarakat.
Seorang pustakawan yang

berdaya akan senantiasa
berupaya keras menjadikan
perpustakaan sebagai sumber
informasi bagi penggunanya.
Lalu akhirnya bagaima-
na? Wahai para pustakawan
jangan jalan di tempat!
Pustakawan mau tidak mau
harus percaya diri untuk
selalu tampil di dalam ma-
syarakat, sehingga eksistensi
pustakawan dapat dihargai,
diterima, dan diperhitung-
kan dalam masyarakat.

Upaya Pemberdayaan Ma-
syarakat

Pemberdayaan bahasa
Inggrisnya empowerment.
Power dapat diartikan sebagai
kekuasaan (executive power),
kekuatan (pushing power),
atau daya (horse power). Se-
lanjutnya kata power yang
digunakan dapat diartikan
tergantung dari konteksnya.
Kata power dalam empower-
ment diartikan “daya”, se-
hingga empowermens diarti-
kan pemberdayaan dan be-
rasal dari istilah empowering
(penguatan).

Pemberdayaan di sini
menempatkan masyara-
kat sebagai subyek yang
utama dan bukan menjadi
obyek saja. Pemberdayaan
memfokuskan perhatiannya
kepada semua aspek yang

‘prinsipil dari manusia di

lingkungannya yang dimu-
lai dari aspek intelektual
(pustakawan), aspek mate-
rial dan fisik, sampai kepada
aspek manajerial.

Namun kenyataannya

perpustakaan sebagai media
pembelajaran masyarakat
belum dapat menyentuh ke
seluruh lapisan masyarakat.
Terlebih pada masyarakat
desa di daerah pesisir dan
pinggiran. Salah satu per-
masalahannya adalah kurang
optimalnya peran per-
pustakaan dan pustakawan
dalam memberdayakan ma-
syarakat. Walaupun sebenar-
nya juga bisa diakibatkan

- oleh rendahnya tingkat par-

tisipasi masyarakat terhadap
perpustakaan itu sendiri.
Seharusnya perpustakaan
desa yang masyarakatnya
banyak berprofesi sebagai
petani, maka koleksi bu-
kunya sebaiknya banyak
mengenai ilmu pertanian.
Begitu pula perpustakaan
yang ada di daerah pantai,
seharusnya koleksinya juga
diperbanyak mengenai ilmu
kelautan, karena masyarakat-
nya kebanyakan didominasi
oleh nelayan.
Memberdayakan itu bu-
kanlah hanya ‘menyuapi’ saja.
Ada pepatah ‘jangan mem-
berikan ikan, tapi berikanlah
kailnya’. Maksudnya dalam
konteks ini bahwa untuk
memberdayakan masyarakat
tidak hanya pustakawannya
saja yang aktif, akan tetapi
juga menuntut masyara-
katnya sendiri mempunyai
daya upaya dan kemauan
untuk menjadi berdaya guna.
Jadi pemberdayaan harus
dilihat secara komprehensif
dengan produk akhir ma-
syarakat menjadi berdaya,
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memiliki otoritas, menjadi
subyek dalam pembangunan,
dan kehidupannya menjadi
lebih baik dari sebelum-
nya. Tujuan akhirnya adalah
terbentuknya masyarakat
yang mandiri, kritis, ino-
vatif, mempunyai jiwa wi-
rausaha, dan mampu menga-
tasi berbagai persoalannya
sendiri.

Upaya memberdayakan
masyarakat dapat dilihat
dari sisi menciptakan sua-
sana yang memungkinkan
masyarakat berkembang
(enabling), dan memperkuat
potensi yang dimiliki oleh
masyarakat tersebut. Tilaar
(1997: 231) menyatakan bah-
wa memberdayakan masyara-
kat menuntut beberapa pra-
syarat atau kondisi, yaitu:

1. Adanyakondisi pember-
dayaan,

2. Memberikan kesem-
patan agar masyarakat
semakin berdaya,

3. Perlindungan agar ke-
berdayaan dapat berkem-
bang,

4. Meningkatkan kemam-
puan agar semakin ber-
daya, dan

5. Fungsi pemerintah.

Pemberdayaan masyara-
kat merupakan suatu proses
yang berjalan terus-menerus
untuk meningkatkan ke-
mampuan dan kemandirian
masyarakat dalam mening-
katkan taraf hidupnya. Dari
beberapa literatur yang penu-
lis pahami, maka sesuatu itu
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dikatakan sebuah pember-
dayaan apabila ada kegiatan
sebagai berikut:

1. Suatu proses yang ber-
jalan terus-menerus dan
tanpa henti. Implikasinya
dapat mengalami pe-
rubahan dari status yang
rendah ke status yang
lebih tinggi atau dari sta-
tus yang jelek menjadi
baik.

2. Sebuah metode, yaitu
sebagai suatu pendeka-
tan agar masyarakat
berani mengungkap-
kan pendapatnya.
Misalnya: pustakawan
menggunakan metode
”sense-making” untuk
memahami perubahan
pola perilaku masyarakat
dalam pencarian infor-
masi di perpustakaan.

3. Program, yaitu berbagai
tahapan dan kegiatan
yang hasilnya terukur
menuju kehidupan ma-
syarakat yang mandiri
dan sejahtera.

4. Gerakan, yaitu kegiatan
“gebrakan” untuk mem-
buka peluang bagi ma-
syarakat agar senantiasa
berpartisipasi dalam
pembangunan.

5. Pemberian otorisasi, yai-
tu selalu menempatkan
masyarakat sebagai sub-
yek dan pelaku utama
dalam pembangunan.

6. Peningkatan kemam-
puan, maksudnya apa
yang dilakukan haruslah
ada input positif bagi
masyarakatnya sendiri
yang menjadi subyek
pemberdayaan.

~]

Peningkatan kemandiri-
an, yaitu dengan melalui
perpustakaan diharap-
kan dapat mempenga-
ruhi sejauhmana ma-
syarakat mempunyai
tingkat kedewasaan agar
tidak selalu bergantung
kepada orang lain.

8. Mempunyai tujuan un-
tuk meningkatkan taraf
hidup yang lebih baik,
artinya menunjukkan
bahwa pemberdayaan se-
lain mengandung aspek
kemampuan (skill) dan
keterampilan yang harus
dimiliki oleh individu
masyarakat, akan tetapi
juga harus berorientasi
ke depan.

Idealnya kondisi pem-
berdayaan hanya dapat ter-
wujud apabila anggota ma-
syarakatnya memperoleh
kesempatan agar semakin
berdaya. Oleh karena itu,
pemberdayaan masyarakat
membutuhkan adanya ino-
vasi. Inovasi merupakan
keberhasilan perpustakaan
dalam melakukan terobo-
san baru. Sementara itu,
sumber inovasi sangat ban-
yak dan ada di mana-mana.
Bisa berasal dari internal



perpustakaan, perusahaan/
yayasan/instansi lain yang
terkait, dan bisa pula dari
luar perpustakaan.

Selanjutnya bentuk ap-
likasi kegiatan untuk pem-
berdayaan masyarakat terse-
but, antara lain:

1. Kegiatan yang diseleng-
garakan internal per-
pustakaan

a.

Proses dialog. Pem-
berdayaan masyara-
kat dilakukan me-
lalui proses penyada-
ran masyarakat ter-

hadap kebutuhan

dan keinginan me-
lalui proses dialog.
Adanya dialog ini
memungkinkan ber-
langsungnya proses
komunikasi dua arah
yang berkelanjutan
antara perpustakaan
dan masyarakat.
Harapannya adalah
dapat menemukan
suatu pemahaman
dan pengertian yang
membentuk suatu
kesadaran masyara-
kat. Kegiatan ini
bisa melalui seminar,
céramah, bercerita
(story telling), mau-
pun berbagai temu
ilmiah lainnya, baik
yang bersifat formal
maupun informal.

Taman bacaan/ta-
man pintar. Tem-
pat ini bisa menjadi

'salah satu pintu

masuk dalam peng-
garapan pendidi-
kan masyarakat.
Problem rendahnya
akses masyarakat
terhadap buku, baik
karena semakin ma-
halnya harga buku
maupun tingginya
biaya hidup akan
sangat terbantu den-
gan keberadaan ta-
man bacaan/taman
pintar ini.

Lomba kepustaka-
wanan. Meliputi ber-
bagai macam lomba
yang melibatkan
lomba pustakawan-
nya sendiri seperti
lomba pustakawan
teladan;lombauntuk
masyarakat, seperti
penulisan artikel il-
miah kepustakawan;
dan lomba untuk
instansi, seperti
lomba antar per-
pustakaan seko-
lah, antar tingkat
perpustakaan desa
maupun kabupaten
kota.

Pemutaran film.
Film merupakan
karya cipta manusia
yang berkaitan erat
dengan aspek ke-
hidupan masyarakat.
Melalui pemutaran
film di perpustakaan
akan memotivasi
masyarakat un-
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tuk datang ke per-
pustakaan. Apalagi
jika gratis, pasti
banyak anggota ma-
syarakat yang ter-
tarik. Film meru-
pakan aset budaya
bangsa yang seha-
rusnya dilestarikan
melalui keberadaan
perpustakaan. Hal
ini tentunya dipi-
lih film yang bersi-
fat mendidik dan
menghibur (edutain-
ment).

Pertunjukan karawi-
tan dan tari. Per-
pustakaan bisa me-
nyelenggarakan per-
tunjukan karawitan
dan tari yang tem-
patnya bisa dilaku-
kan di perpustakaan,
maupun di tem-
pat lain asal per-
pustakaan sebagai
penyelenggaranya.
Dalam kegiatan ini
perpustakaan bisa
mengenalkan kepa-
da masyarakat bah-
wa di perpustakaan
itu juga bisa ber-
peran sebagai peles-
tari budaya bangsa.
Misalnya: dalam pe-
nyimpanan berbagai
koleksi naskah kuno
yang berbahasa Jawa,
baik naskah tulisan
tangan, maupun
buku cetak. Selain
itu juga berbagai do-
kumen yang berisi




aneka ragam teks
sastra, sejarah, silsi-
lah, agama, maupun
kesenian. Bahkan
bisajugadisosialisasi-
kan mengenai
keberadaan per-
pustakaan khusus
yang melestari-
kan segala macam
seni pertunjukan,
termasuk wayang
wong, tari, karawi-
tan, musik barat,
musik klasik, ukir
kayu, tatah sung-
ging wayang, ma-
capatan, dan lain
sebagainya.

f. Bazar dan pameran
buku. Proses keg-
iatannya dikaitkan
dengan sosialisasi
untuk meningkat-
kan gerakan ge-
mar membaca. Hal
ini bisa dilakukan
dengan kerjasama
dengan berbagai
sponsor, penerbit,
dan toko buku.

Kegiatan dengan ker-
ja sama antara per-
pustakaan dengan peru-
sahaan maupun yayasan.
Hal ini sekaligus sebagai
bentuk tanggung jawab
sosial perusahaan/Corpo-
rate Social Responsibility
(CSR). CSR merupakan
fenomena strategi peru-
sahaan yang mengako-
modasi kebutuhan dan
kepentingan para stake-

holdernya. Adanya pro-
gram CSR melalui per-
pustakaan adalah suatu
inovasi baru dalam upa-
ya untuk pemberdayaan
masyarakat. Perusahaan
dan yayasan yang telah
menjalin kerja sama
dengan perpustakaan,
antara lain:

Coca Cola Foundation
Indonesia (CCFI) yang
telah menunjukkan
upayanya untuk me-
menuhi tanggung jawab
kewarganegaraannya
dengan memberikan du-
kungan kepada masyara-
kat. Kegiatannya melalui
program pemberdayaan
ekonomi dan pendidi-
kan sebagai pusat pem-
belajaran masyarakat.
CCFI telah melakukan
serangkaian kegiatan,
meliputi: program digi-
tal divide/informasi dan
teknologi (InTek) yaitu
sebuah program ban-
tuan layanan perang-
kat komputer modern
untuk perpustakaan;
program rumah belajar
masyarakat (community
learning center); program
lokakarya, kompetisi
penulisan cerita anak,
dan pengembangan ba-
han bacaan anak; pro-
gram pelatihan yang
berkelanjutan; program
lingkungan hidup yang
terdiri dari keanekara-
gaman hayati, cinta air,
go green school, dan pener-
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bitan materi pembelaja-
ran; program pendidi-
kan kesehatan termasuk
HIV/AIDS; program
untuk memfasilitasi sa-
rana belajar alternatif
guna mengakomodasi
kebutuhan pendidikan
bagi para siswa atau anak
putus sekolah; program
beasiswa (scholarship);
maupun program “micro
enterprise development.”

Sampoerna Foundation
(SF) yang telah mende-
dikasikan diri untuk
menciptakan pemimpin
Indonesia yang kompe-
ten dan bermoral melalui
pendidikan berkualitas.
Bukti bahwa Sampoerna
sebagai bagian dari pe-
rusahaan di Indonesia
mempunyai kepedulian
terhadap dunia pendi-
dikan adalah adanya
“Sampoerna Corner” di
beberapa perpustakaan
perguruan tinggi di In-
donesia sebagai upaya
untuk meningkatkan
fungsi dan pelayanan
kepada civitas akademi-
ka. Berbagai kegiatan
SF yang telah dilaku-
kan, meliputi: program
pemberian beasiswa;
program pengembangan
sekolah; program pelun-
curan SF Teacher Institute
(SFTI); program pe-
nyediaan layanan pinja-
man biaya pendidikan
(student loan); maupun
program “Pustaka Sam-




poerna” melalui ker-
jasama dengan pihak
swasta, pemerintah, dan
LSM dalam bentuk du-
kungan kegiatan un-
tuk berkiprah dalam
pengembangan pendidi-
kan masyarakat dengan
perpustakaannya.

Yayasan Pengembangan
Perpustakaan Indone-
sia (YPPI) yang telah
membantu stakeholder
untuk pengembangan
perpustakaan di Indone-
sia. Visi YPPI ini adalah
pencerdasan masyara-
kat melalui pember-
dayaan perpustakaan,
sedangkan misinya
adalah perpustakaan
yang berkelanjutan,
perubahan masyarakat
melalui pemberdayaan
perpustakaan, dan peran
serta semua pihak dalam
pencerdasan masyara-
kat melalui pember-
dayaan perpustakaan.
Bagaimanapun juga dan
sudah suatu keharusan
bahwa pendidikan dan
kecerdasan anak bangsa
akan dimulai dan terus
dikembangkan melalui
media perpustakaan.
Sampai saat ini bebera-
pa program YPPI yang
telah dilakukan, melipu-
ti: layanan perpustakaan
untuk karyawan di
Rungkut dan pusat pela-
tihan kewirausahaan
Sampoerna; layanan
perpustakaan keliling

di 12 stop over dengan
2 unit mobil; program
pembangunan 8 Ta-
man Belajar Masyarakat
(TBM); program kegiat-
an yang telah dilaku-
kan di Surabaya dan Pa-
suruan yang terdiri dari
program dampingan di
TBM dengan berbagai
aktivitas pelatihan
layanan dan manjemen
perpustakaan; studi
banding untuk pengem-
bangan potensi SDM
dari masing-masing
TBM; maupun kegiatan
kelompok pengguna.

Kegiatan lain yang
diselenggarakan oleh
eksternal perpustakaan,
yaitu murni dilakukan
oleh pihak masyarakat.
Dalam kegiatan ini pi-
hak perpustakaan dan
pustakawan dituntut
untuk “jemput bola”,
maksudnya harus
lebih aktif mendekati
dan ikut serta berbaur
dalam kegiatan yang
diselenggarakan ma-
syarakat tersebut. Inti-
nya pustakawan harus
“gaul di luar profesi’
dengan mengetahui ke-
adaan lingkungan ma-
syarakat sekitarnya di
luar lingkungan internal
perpustakaan. Kegiatan
yang biasanya dilakukan
masyarakat, misalnya:

Kelompok Seniman.
Upaya pihak per-

pustakaan mendekati
dan mencoba masuk
dalam kegiatan para pe-
kerja seni merupakan
media yang tepat un-
tuk mengenalkan per-
pustakaan.

Karang Taruna. Me-
lalui karang taruna ini
tentunya dapat mem-
berikan kontribusi posi-
tif kepada masyarakat,
karena komunitas ma-
syarakatnya adalah para
pemuda sebagai generasi
penerus bangsa. Sung-
guh tepat sekali jika
melalui karang taruna
dapat didayagunakan
sebagai media dalam
pengenalan dan penge-
lolaan perpustakaan.
Misalnya: pengelolaan
perpustakaan desa. Hal
ini mengingat struktur
organisasi di lingkung-
an karang taruna, baik
dari tingkat desa sampai
provinsi yang sudah ma-
pan.

Pertemuan rutin RT/
RW. Tingkat penge-
tahuan dan ketrampi-
lan sebagian pengurus
RT/RW maupun warga
masyarakat yang ma-
sih kurang memadai
perlu diberikan stimulan
dalam pengembangan
perpustakaan desa.
Caranya bisa ditempuh
dengan memberikan
bimbingan serta pembi-
naan terhadap pengelola
perpustakaan desa/kelu-
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rahan dan penyuluhan
dari segi manfaatnya.

d. Paguyupan Masyara-
kat. Melalui paguyu-
ban masyarakat, para
pustakawan bisa ikut
berpartisipasi dalam ke-
giatan masyarakat terse-
but. Paguyupan di sini
sangat beragam jenisnya
dan sangat tergantung
pada kondisi masyarakat
setempat. Antara lain:
paguyuban nelayan, pa-
guyuban petani, paguyu-
ban santri, paguyuban
para isteri (Insinyur,
Polisi, ABRI) dan lain
sebagainya.

Penutup

Ibarat perang agar
menang maka butuh strategi,
sehingga agar upaya untuk
pemberdayaan masyarakat
menjadi optimal, maka per-
pustakaan juga perlu strategi.
Upaya pemberdayaan ma-
syarakat harus terarah (tar-
getted) dan program yang
dirancang perpustakaan ha-
rus memprioritaskan untuk
memenuhi kebutuhan dan
mengatasi permasalahan
masyarakat.

Masyarakat yang berdaya
adalah masyarakat yang per-
caya atas kemampuannya un-
tuk menciptakan kehidupan
yang lebih baik. Pustakawan
hendaknya bisa menjadi ba-
rometer dalam perwujudan
hak perolehan informasi ma-

syarakat dengan cara menja-
dikan perpustakaan sebagai
pusat aktivitas masyarakat.
Pustakawan seharusnya leb-
ih berorientasi pada kebu-
tuhan pengguna. Selain itu
perlunya peremajaan sarana
perpustakaan agar lebih me-
narik dengan menyeleng-
garakan berbagai program
edukatif di perpustakaan.
Perpustakaan harus diupaya-
kan agar menjadi tempat
yang nyaman untuk menjadi
sarana alternatif tempat bela-
jar bagi masyarakat, mengga-
li pengetahuan, kreativitas,
dan ajang kegiatan seperti
mendongeng, diskusi kelom-
pok, dan berbagai pelatihan
untuk menarik minat ma-
syarakat.

Ada pepatah ”Ilmu tan-
pa amal bagaikan pohon
tak berbuah”. Artinya apa?
Bisa diilustrasikan bahwa
pustakawan yang telah
mendapatkan pengembang-
an ilmu pengetahuan, agar
ilmunya menjadi bertam-
bah dan berkembang luas,
maka perlu diikuti dengan
pengamalannya dalam karya
nyata untuk kesejahteraan
masyarakat. Saya mengajak
dengan kerendahan hati
kepada para pustakawan
agar menyadari ilustrasi dari
makna pepatah tersebut.
Nah, salah satunya adalah
dengan kegiatan member-
dayakan masyarakat melalui
perpustakaan yang kita ke-
lola. Sanggup?
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